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ABSTRAK 
Sampah rumah tangga adalah sampah yang berasal dari kegiatan sehari-hari dalam rumah tangga 
yang tidak termasuk tinja dan sampah spesifik. Berdasarkan dari 10 ibu rumah tangga 7 diantaranya 
tidak mengetahui tentang cara pengelolaan sampah rumah tangga, dengan demikian ingin 
melakukan penelitian tentang sampah rumah tangga di Dusun Semambu Bunting Jambi Kecil 
Kecamatan Muaro Sebo. Tujuan penelitian untuk diketahuinya hubungan pengetahuan, sikap dan 
pendidikan ibu rumah tangga dalam pengelolaan sampah rumah tangga di Dusun Semambu Bunting 
Jambi Kecil Kecamatan Muaro Sebo tahun 2014.  
Penelitian kuantitatif ini dengan pendekatan desain penelitian cross sectional, dan teknik 
pengambilan sampel adalah dengan teknik simple random sampling. Sampel yang digunakan 
sebanyak 57 orang ibu rumah tangga yang diambil dari kelurahan jambi kecil kecamatan Muaro 
sebo. Data diperoleh dengan kuesioner di analisa secara univariat dan bivariat menggunakan chi-
square. 
Sebagian besar responden mempunyai pengetahuan kurang baik sebanyak 35  responden (35,0%), 
sikap negatif sebanyak 31 responden (31,0%), pendidikan rendah sebanyak 38 responden (38,0%). 
Simpulan penelitian adalah ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan ibu rumah tangga 
(nilai p value=0,008), sikap ibu rumah tangga (nilai p value=0,014), pendidikan ibu rumah tangga (p 
value=0,034), dengan pengelolaan sampah rumah tangga di Dusun Semambu Bunting Kelurahan 
Jambi Kecil Kecamatan Muaro Sebo Tahun 2014. 
 
Kata Kunci:  Pengelolaan sampah rumah tangga, pengetahuan, sikap, pendidikan 
 
PENDAHULUAN 
 
Sampah adalah sisa kegiatan 
sehari-hari manusia dan atau dari proses 
alam yang berbentuk padat. Laju produksi 
sampah terus meningkat, tidak saja sejajar 
dengan laju pertumbuhan penduduk tetapi 
juga sejalan dengan meningkatnya pola 
konsumsi masyarakat. Di sisi lain kapasitas 
penanganan sampah yang dilakukan 
masyarakat maupun pemerintah daerah 
belum optimal. Sampah yang tidak dikelola 
dengan baik akan berpengaruh terhadap 
lingkungan dan kesehatan masyarakat 
sekitarnya (Suyoto, 2008).  
Jumlah penduduk Indonesia yang 
besar dengan tingkat pertumbuhan yang 
tinggi mengakibatkan bertambahnya 
volume sampah. Di samping itu, pola 
konsumsi masyarakat memberikan 
kontribusi dalam menimbulkan jenis 
sampah yang semakin beragam, antara 
lain, sampah kemasan yang berbahaya 
dan atau sulit diurai oleh proses alam 
(Peraturan Pemerintah RI, 2012).  
 
 
Selama ini sebagian besar 
masyarakat masih memandang sampah 
sebagai barang sisa yang tidak berguna, 
bukan sebagai sumber daya yang perlu 
dimanfaatkan. Masyarakat dalam 
mengelola sampah masih bertumpu pada 
pendekatan akhir (end-of-pipe), yaitu 
sampah dikumpulkan, diangkut, dan 
dibuang ke tempat pemrosesan akhir 
sampah (Peraturan Pemerintah RI, 2012).  
Salah satu faktor yang 
mempengaruhi lingkungan adalah masalah 
pembuangan dan pengelolaan sampah. 
Menurut Keputusan Dirjen Cipta Karya, 
nomor 07/KPTS/CK/1999: Juknis 
Perencanaan, Pembangunan dan 
Pengelolaan Bidang Ke-PLP-an Perkotaan 
dan Perdesaan, sampah adalah limbah 
yang bersifat padat terdiri dari zat organik 
dan zat anorganik yang dianggap tidak 
berguna lagi dan harus dikelola agar tidak 
membahayakan lingkungan dan 
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melindungi investasi pembangunan 
(Yustina, 2006).  
Data di Kementerian Lingkungan 
Hidup (KLH) tahun 2010 menyebutkan, 
volume rata-rata sampah di Indonesia 
mencapai 200 ribu ton per hari. Daerah 
perkotaan yang menyumbang sampah 
paling banyak. Berbagai kendala masih 
dihadapi dalam melaksanakan 
pengelolaan sampah tersebut baik kendala 
ekonomi, sosial budaya maupun 
penerapan teknologi (Nuryani, 2003). 
Meningkatnya volume sampah dari 
kegiatan penduduk berimbas terhadap 
lahan tempat pembuangan akhir (TPA) 
sampah juga makin terbatas. Kondisi ini 
akan semakin buruk apabila dalam 
pengelolaan sampah di masing - masing 
daerah masih kurang efektif, efisien dan 
berwawasan lingkungan serta tidak 
terkoordinasi dengan baik (Rudianto dan 
Azizah, 2005).  
Pengelolaan sampah sebenarnya 
telah diatur pemerintah melalui UU Nomor 
18/2008. Di dalamnya termasuk bahwa 
pengelolaan sampah tidak hanya menjadi 
kewajiban pemerintah saja. Masyarakat 
dan pelaku usaha sebagai penghasil 
sampah juga bertanggung jawab 
menciptakan lingkungan yang bersih dan 
sehat. Pemerintah melalui UU tersebut 
memberi ruang yang cukup banyak bagi 
pemerintah provinsi, kotamadya/ 
kabupaten untuk merencanakan dan 
mengelola sampah dalam kawasannya. 
Kepedulian masyarakat dalam pengelolaan 
sampah sangat diperlukan untuk 
membantu pemerintah dalam menangani 
permasalahan sampah. Kurangnya 
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 
sampah merupakan kendala terpenting 
dalam menangani permasalahan sampah. 
Mengingat kondisi fisik perkotaan yang 
lahannya semakin sempit dan kurangnya 
ruang terbuka untuk pengelolaan sampah 
sehingga perlu di tingkatkan partisipasi 
masyarakat dalam pengelolaan sampah 
agar masyarakat mampu secara mandiri 
peduli terhadap lingkungan. Untuk 
mewujudkan kondisi lingkungan yang 
bersih dan sehat maka perlu adanya 
partisipasi dari berbagai pihak baik dari 
pemerintah maupun masyarakat 
khususnya dalam pengelolaan sampah 
perkotaan (Johanto, 2012). 
Kehadiran sampah kota 
merupakan salah satu persoalan yang 
dihadapi oleh masyarakat dan pengelola 
kota, terutama dalam hal penyediaan 
sarana dan prasarananya. Keberadaan 
sampah tidak diinginkan bila dihubungkan 
dengan faktor kebersihan, kesehatan, 
kenyamanan dan keindahan (estetika). 
Tumpukan onggokan sampah yang 
mengganggu kesehatan dan keindahan 
lingkungan merupakan jenis pencemaran 
yang dapat digolongkan dalam degradasi 
lingkungan yang bersifat sosial (Bintarto, 
1997). 
Permasalahan dalam pengelolaan 
sampah perkotaan tidak hanya terjadi di 
kota-kota besar, namun juga terjadi di kota-
kota kecil dan kabupaten yang mempunyai 
kepadatan cukup tinggi dan adanya 
aktifitas perekonomian yang tinggi pula. 
(Johanto, 2012). Kebijakan pengelolaan 
sampah yang selama lebih dari 3 dekade 
hanya bertumpu pada pendekatan kumpul-
angkut-buang (end of pipe) dengan 
mengandalkan keberadaan TPA, diubah 
dengan pendekatan reduce at source dan 
resource recycle melalui penerapan 3 R 
(Peraturan Pemerintah Republik Indonesia, 
2012).  
Sampah rumah tangga adalah 
sampah yang berasal dari kegiatan sehari-
hari dalam rumah tangga yang tidak 
termasuk tinja dan sampah spesifik. Lima 
aktivitas utama dalam penyelanggaraan 
kegiatan penanganan sampah yang 
meliputi pemilahan, pengumpulan, 
pengangkutan, pengolahan, dan 
pemrosesan akhir sampah (Peraturan 
Pemerintah RI, 2012).  
Banyak faktor yang menjadi 
penyebab menurunnya kualitas 
lingkungan. Diantaranya, yaitu rendahnya 
tingkat pendidikan dan pengetahuan 
masyarakat mentang lingkungan, sehingga 
mereka kurang respon untuk dapat 
menerima informasi yang bermanfaat bagi 
dirinya. Di samping itu, kebiasaan hidup 
masyarakat yang selalu membuang 
sampah di sembarangan tempat, sulit 
untuk diubah dan ketidak pedulian 
terhadap lingkungan yang mengakibatkan 
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lingkungan menjadi kotor dan tercemar 
(Hermawan, 2007).  
Perilaku berwawasan lingkungan 
perlu bagi masyarakat, untuk menciptakan 
pembangunan berwawasan lingkungan 
yang berkelanjutan (sustainable). 
Pencemaran lingkungan pada 
kenyataannya banyak didominasi oleh 
manusia dengan berbagai faktor 
penyebabnya. (Hermawan, 2007). 
Berdasarkan surve awal yang dilakukan 
pada tanggal 3 juli tahun 2014, 
pengumpulan data dengan cara 
wawancara dengan panduan kuesioner 
dari 10 ibu rumah tangga 7 diantaranya 
tidak mengetahui tentang cara pengelolaan 
sampah rumah tangga yang benar dan 
para ibu rumah tangga mencampur seluruh 
sampah hasil rumah tangga.  
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan pengetahuan, sikap 
dan pendidikan ibu rumah tangga terhadap 
pengelolaan sampah di Kelurahan Jambi 
Kecil Kecamatan Muaro Sebo. 
 
 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini merupakan rancangan 
penelitian kuantitatif menggunakan desain 
studi cross sectional, dan dilaksanakan 
pada bulan 23-25 September 2014. 
Populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian (Arikunto, 2006), adalah semua 
ibu rumah tangga yang ada di Dusun 
Semambu Bunting kelurahan Jambi 
kecamatan Muaro Sebo yang berjumlah 
141 ibu. Sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
(Notoatmodjo, 2007), jumlah sampel 
ditentukan dengan menggunakan rumus 
dasar lamesshow.  
Dimana teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini dilakukan dengan 
mengunakan teknik simple random 
sampling yaitu cara pengambilan sampel 
dari semua anggota populasi dilakukan 
secara acak tanpa memperhatikan strata 
yang ada (Ariani, 2014). Analisa yang 
digunakan univariat dan analisa bivariat. Uji 
statistik yang digunakan adalah Chi square, 
Ho ditolak jika p-value ≤ 0,05, Ho diterima 
jika p-value > 0,05 untuk tingkat signifikan 
95%. 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pengetahuan Responden Di Dusun Semambu 
Bunting Kelurahan Jambi Kecil Kecamatan Muaro Sebo Tahun 2014 
 
Pengetahuan Jumlah 
n % 
Kurang Baik 35 61,4 
Baik 22 38,6 
 57 100 
 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Sikap Responden Di Dusun Semambu Bunting 
Kelurahan Jambi Kecil Kecamatan Muaro Sebo Tahun 2014. 
 
Sikap 
Jumlah 
N % 
Negatif 31 54,4 
Positif 26 45,6 
 57 100 
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Tabel 3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pendidikan Responden Di Dusun Semambu 
Bunting Kelurahan Jambi Kecil Kecamatan Muaro Sebo Tahun 2014 
 
Pendidikan Jumlah 
N % 
Rendah 38 66,7 
Tinggi 19 33,3 
 57 100 
 
Tabel 4 Hubungan antara pengetahuan dengan Pengelolaan Sampah Rumah Tangga di 
Dusun Semambu Bunting Kelurahan Jambi Kecil Kecamatan Muaro Sebo Tahun 2014 
 
Pengetahuan 
Pengelolaan sampah rumah 
tangga Jumlah p-value Tidak Sesuai Sesuai 
Jml % Jml % Jml % 
Kurang Baik 29 50,9 6 10,5 35 61,4 0,008 
Baik 10 17,5 12 21,1 22 38,6 
 39 68,4 18 31,6 57 100  
 
Tabel 5 Hubungan Antara Sikap Dengan Pengelolaan Sampah Rumah Tangga di Dusun 
Semambu Bunting Kelurahan Jambi Kecil Kecamatan Muaro Sebo Tahun 2014 
 
Sikap 
Pengelolaan sampah rumah 
tangga Jumlah p-value Tidak Sesuai Sesuai 
Jml % Jml % Jml % 
Negatif 26 45,6 5 8,8 31 54,4 0,014 Positif 13 22,8 13 22,8 26 45,6 
 39 68,4 18 31,6 57 100  
 
Tabel 6 Hubungan Antara Pendidikan Dengan Pengelolaan Sampah Rumah Tangga di 
Dusun Semambu Bunting Kelurahan Jambi Kecil Kecamatan Muaro Sebo Tahun 2014 
 
Pendidikan 
Pengelolaan sampah rumah 
tangga Jumlah p-value Tidak Sesuai Sesuai 
Jml % Jml % Jml % 
Rendah 30 52,6 8 14 38 66,7 0,034 Tinggi 9 15,8 10 17,5 19 33,3 
 39 68,4 18 31,6 57 100  
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Berdasarkan tabel 1 diketahui dari 57 
responden (100%) sebanyak 35 responden 
(61,4%) memiliki pengetahuan kurang baik 
dan sebanyak 22 responden  (38,6%) 
memiliki pengetahuan baik. 
Berdasarkan tabel 2 diketahui dari 57 
responden (100%) sebanyak 31 responden 
(54,4%) memiliki sikap yang negatif dan 
sebanyak 26 responden  (45,6%) memiliki 
sikap yang positif. 
Berdasarkan tabel 3 diketahui dari 57 
responden (100%) sebanyak 38 responden 
(54,4%) memiliki pendidikan rendah dan 
sebanyak 19 responden  (33,3%) memiliki 
pendidikan tinggi. 
Berdasarkan tabel 4 diketahui dari 57 
(100%) responden,  29 responden (50,9%) 
yang berpengetahuan kurang baik dan 
tidak sesuai dengan cara pengelolaan 
sampah rumah tangga, 6 responden (10,5) 
diantaranya berpengetahuan kurang baik 
dan sesuai dengan cara pengelolaan 
sampah rumah tangga sedangkan 10 
responden (17,5%) yang berpengetahuan 
baik dan tidak sesuai dengan cara 
pengelolaan sampah rumah tangga, 12 
responden (21,7%) diantaranya 
berpengetahuan baik dan sesuai dengan 
cara pengelolaan sampah rumah tangga. 
Berdasarkan hasil analisis chi-square 
diperoleh nilai p value=0,008, maka dapat 
disimpulkan bahwa secara statistik pada α 
(0,05) ada Hubungan Yang Bermakna 
Antara Pengetahuan Ibu Rumah Tangga 
Dengan Pengelolaan Sampah Rumah 
Tangga.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh nana 
Iskandar (2010) mengenai hubungan 
antara pengetahuan ibu rumah tangga 
tentang pengelolaan sampah dan motivasi 
hidup sehat dengan prilaku ibu rumah 
tangga dalam pengelolaan sampah 
mengatakan adanya hubungan antara 
pengetahuan ibu rumah tangga tentang 
pengelolaan sampah dengan perilaku ibu 
rumah tangga dalam pengelolaan sampah. 
Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,689 yang 
termasuk kategori keeratan cukup dan 
memberikan kontribusi sebesar 47,5%.  
Bila dilihat dari hubungan ini ternyata 
pengetahuan ibu rumah tangga yang 
rendah akan mempunyai dampak negatif 
terhadap pengelolaan sampah rumah 
tangga, dan masih banyak ibu rumah 
tangga yang tidak melakukan pengelolaan 
sampah rumah tangga dengan benar, hal 
ini akan berdampak pada kondisi 
kesehatan keluarga. Hasil pendapat diatas 
sesuai dengan teori (Wawan, 2010).   
Pengetahuan merupakan hasil dari 
tahu, dan ini terjadi setelah orang 
melakukan penginderaan terhadap suatu 
objek tertentu. Penginderaan terjadi 
melalui panca indera manusia yakni indra 
penglihatan, indra penciuman, indra 
pendengaran, rasa dan raba. Sebagian 
besar pengetahuan manusia diperoleh 
melalui mata dan telinga. Pengetahuan 
atau kognitif merupakan domain yang 
sangat penting untuk terbentuknya 
tindakan seseorang.  
Hal ini bila dibiarkan terus menerus 
dan tidak dilakukan intervensi berupa 
penyuluhan dapat berakibat tidak baik bagi 
kesehatan, jika ini terjadi maka kejadian 
penyakit yang disebabkan oleh sampah 
akan meningkat dikarenakan pengetahuan 
yang rendah akan mempengaruhi prilaku 
sehari-hari.  
Menurut asumsi peneliti ada 
beberapa cara yang dapat dilakukan agar 
pengetahuan ibu rumah tangga yang 
kurang tentang pengelolaan sampah dapat 
meningkat yaitu dengan memberikan 
penyuluhan secara berkala kepada ibu 
rumah tangga dan juga dapat dengan 
mendapatkan informasi tentang 
pengelolaan sampah dengan banyak 
membaca.  
 
Berdasarkan tabel 5 diketahui dari 57 
(100%) responden, 26 responden (45,6%) 
yang sikap negatif dan tidak sesuai dengan 
cara pengelolaan sampah rumah tangga, 5 
responden (8,8%) diantaranya sikap 
negatife dan sesuai dengan cara 
pengelolaan sampah rumah tangga 
sedangkan 13 responden (22,8%) yang 
sikap positif dan tidak sesuai dengan cara 
pengelolaan sampah rumah tangga, 13 
(22,8%) diantaranya sikap positif dan 
sesuai dengan cara pengelolaan sampah 
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rumah tangga. Berdasarkan hasil analisis 
chi-square diperoleh nilai p value=0,014, 
maka dapat disimpulkan bahwa secara 
statistik pada α (0,05) ada hubungan yang 
bermakna antara sikap ibu rumah tangga 
dengan pengelolaan sampah rumah 
tangga.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Vieta Amelia 
(2013) mengenai hubungan antara 
pengetahuan dan sikap dengan 
pengelolaan sampah rumah tangga di 
lingkungan II kelurahan sumompo 
kecamatan tuminting kota manado 
mengatakan adanya hubungan dengan 
tindakan (ρ = 0,000) dengan nilai r sebesar 
0,368. Sikap positif akan juga 
mempengaruhi ibu rumah tangga untuk 
melakukan pengelolaan sampah rumah 
tangga walaupun dengan peluang kecil. 
Menurut responden yang mempunyai sikap 
positif  apa yang telah menjadi kewajiban di 
maka harus dijalankan dengan semaksimal 
mungkin. Sedangkan sikap negatif alasan 
mereka adalah mereka menganggap ketika 
mereka tidak ada keluhan kesehatan, 
mereka merasa tidak terganggu.  
Responden yang bersikap positif 
karena responden tersebut memiliki 
pengetahuan yang baik sehingga mampu 
bersikap lebih  sedangkan responden yang 
memiliki sikap negatif dikarenakan 
pengetahuan yang kurang sehingga dalam 
bersikap dan melaksanakan tindakan 
kurang baik pula. Hal ini sesuai dengan 
teori Notoatmodjo (2005) bahwa komponen 
perilaku yaitu kompenen sikap yang 
berkaitan dengan faktor internal atau 
kecenderungan bertindak terhadap objek 
sikap yang dihadapinya. Sikap umumnya 
menunjukkan perilaku seseorang untuk 
kearah positif ataupun kearah negatif.  
Untuk menjaga agar sikap tersebut 
kearah positif maka sebaiknya responden 
mempunyai pemahaman yang lebih baik 
dalam hal yang menguntungkan dirinya 
dan yang berguna untuk dirinya. Salah 
satunya adalah dengan mencari informasi 
baik itu melalui orang lain, media masa 
atau alat elektronik yang lain. 
Berdasarkan tabel 6 diketahui dari 57 
(100%) responden,  30 responden (52,6%) 
yang berpendidikan rendah dan tidak 
sesuai dengan cara pengelolaan sampah 
rumah tangga,  8 responden (14,0%) 
diantaranya berpendidikan rendah dan 
sesuai dengan cara pengelolaan sampah 
rumah tangga sedangkan 9 responden 
(15,8%) yang berpendidikan tinggi dan 
tidak sesuai dengan cara pengelolaan 
sampah rumah tangga, 10 responden 
(17,5%) diantaranya berpendidikan tinggi 
namun dan sesuai dengan cara 
pengelolaan sampah rumah tangga. 
Berdasarkan hasil analisis chi-square 
diperoleh nilai p value=0,034, maka dapat 
disimpulkan bahwa secara statistik pada α 
(0,05) ada hubungan yang signifikan antara 
pendidikan dengan pengelolaan sampah 
rumah tangga.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Suprapto 
(2010), mengenai hubungan antara jenjang 
pendidikan dan pendapatan dengan sikap 
kepala keluarga terhadap pengelolaan 
sampah rumah tangga di Desa Candisari 
Kabupaten Grobogan mengatakan 
terdapat hubungan positif antara jenjang 
pendidikan dan pendapatan secara 
bersama-sama dengan sikap kepala 
keluarga terhadap pengelolaan sampah 
rumah tangga yang ditunjukkan dengan 
perolehan angka r hitung > r tabel yaitu: 
0,3057 > 0,159.  
Pendidikan seseorang sangat 
berpengaruh dengan prilaku seseorang. 
Semakin tinggi pendidikan maka semakin 
tinggi pula pengetahuan seseorang, 
semakin tinggi pendidikan dan 
pengetahuan seseorang maka 
berkemungkinan besar untuk memiliki 
perilaku yang baik. Menurut Motoadmodjo 
(2005) inti dari kegiatan pendidikan adalah 
proses belajar mengajar. Hasil dari proses 
belajar mengajar adalah seperangkat 
perubahan perilaku. Dengan demikian 
pendidikan sangat besar pengaruhnya 
terhadap perilaku seseorang. Seseorang 
yang berpendidikan tinggi akan berbeda 
perilakunya dengan orang yang 
berpendidikan rendah. 
 
SIMPULAN 
 
Sebagian besar responden 
mempunyai pengetahuan kurang baik 
HUBUNGAN PENGETAHUAN, SIKAP DAN PENDIDIKAN IBU RUMAH TANGGA DENGAN PENGELOLAAN SAMPAH 
RUMAH TANGGA DI DUSUN SEMAMBU BUNTING KELURAHAN JAMBI KECIL KECAMATAN MUARO SEBO TAHUN 
2014 
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sebanyak 35  responden (35.0%), sikap 
negatif sebanyak 31 responden (31,0%), 
pendidikan rendah sebanyak 38 responden 
(38,0%). 
Ada hubungan yang bermakna 
antara pengetahuan ibu rumah tangga 
(nilai p value=0,008), sikap ibu rumah 
tangga (nilai p value=0,014), pendidikan 
ibu rumah tangga (p value=0,034), dengan 
pengelolaan sampah rumah tangga di 
Dusun Semambu Bunting Kelurahan Jambi 
Kecil Kecamatan Muaro Sebo Tahun 2014.  
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